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ABSTRACT
ABSTRAK
	Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang dapat berakibat fatal dan menjadi masalah di banyak
negara. DBD ditandai dengan manifestasi klinis utama yaitu demam tinggi, perdarahan, dan pada kasus berat dapat terjadi
kegagalan sirkulasi.  WHO menetapkan kriteria laboratorium untuk menegakkan diagnosis DBD dengan terjadinya trombositopenia
dan hemokonsentrasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara jumlah trombosit dan kadar hematokrit
dengan manifestasi klinis perdarahan pada pasien DBD anak. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan
rancangan cross sectional. Sumber data berupa data sekunder dari rekam medis di Rumah Sakit Umum Dr. Zainoel Abidin Banda
Aceh dengan jumlah sampel 31 anak. Data yang diambil adalah usia, jenis kelamin, jumlah trombosit, kadar hematokrit, dan derajat
perdarahan. Analisis data menggunakan korelasi Spearman. Dari hasil analisis diperoleh bahwa trombosit dan manifestasi klinis
perdarahan memiliki korelasi negatif dan sangat lemah, namun tidak berhubungan secara signifikan (p = 0.409; r = -0,154). Selain
itu, hematokrit dan manifestasi klinis perdarahan memiliki korelasi positif dan lemah, namun tidak berhubungan secara signifikan
(p= 0.464; r = 0.137). Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa trombosit dan hematokrit tidak memiliki hubungan signifikan dengan
manifestasi klinis perdarahan. 
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ABSTRACT
	Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious desease and could cause significant impact and becomes problem in many
countries. DHF is characterized by fever, bleeding, and in severe case can occur circulatory failure. WHO sets labolatory criteria to
make diagnosis for DHF by trombocytopenia and hemoconcentration. The aim of this study was to determine the relationship of
platelet and hematocrit levels with the degree of bleeding in DHF. This research was observasional analytic with a cross sectional
design. Data sources were secondary data from medical records at Dr. Zainoel Abidin Hospital Banda Aceh with 31 sample. Data
that taken from medical records were age, sex, platelet levels, hematocrit, and the degree of bleeding. The statistical analysis was
Spearman. Data analysis showed that platelets and bleeding had negative and weak correlation, but not significantly associated  (p =
0.409; r = -0,154). In addition, hematocrit and bleeding had positive and weak correlation, but not significantly associated (p=
0.464; r = 0.137). Analysis data result can be concluded that the platelet and hematocrit do not have a significant correlation with
bleeding in dengue.
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